BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Kenakalan remaja merepakan salah satu problem yang senantiasa
muncul di tenzab-tengah masvarakat, Masalah tersebut tumbuh, berkembang,
dan membawa akibat-akibat tersendin sepanjang masa vang sulit untuk di can
wpung pangkalnya, sebab pada kenyataannya kenakalan remaya telah merusak
nilai-nilal luhur susida, nilai-nial loher agamae serta merosak nda-nidas
hukum, Aklir-akine e kenakalan remaja yang tmbub dan berkembang di
lengah-tengah  masvarakat, banvak  menjums kepada penvalahgunazan
narkotika, psikotropika dan zar adiktif lainnya, Tidak sedikie negara-negara
di duniz, baik di nepara-negara maju maupun  berkembang, masalah
penvalahgunaan narkotika, psikotropika dan zat adikuf Jaimmya merupakan
problem sosial vang masing-masing segara engah mencan soluss untuk
menangeubangt dan begitn juga dengan di negara Indanessa,

Penvalahgunaan narkatika, psikotropika, dan zal adikol lamnya oleh
kaum temaja di Indonesta  bukanlah masalah vang berdin sendin, tetap
merupakan masalah multidimensial yang melipoti berbagai sept kehidupan
terutama sepl kepmanan, keschatan, sosal, dan ekonomi dan tidak hanva
lerakibat negatif pada diri perorangan juga lerhadap keluarga, masyarakal an

Megara pada wmumnya



Berita-berita vang  mencual  belakangan i muakar dan meda
elektrantk sampal media massa vain masalah NAPZA, awuran aniara pelajar
sampal masalah cinta dan seks pra mkah. Penyalahgunsan MAPZA tahun
2002 int meningkat dengan cepat sepertt dikatakan oleh Afad Sy vang
dikup  Kompas, Selasa 8, Februan 2002 bahwa = Data  pasien
penyvalabgunaan NAPZA di Rumah sakit Keterpaniungan (hat (R5RO)
Jakarta dan Kepolisian RL(POLRLY meningkal tajam, pka taliun 2000 tercatal
[ 779 kasus mhun 2002 menjadi 8170 kasus™.

Markotika adalah suatu jemis obat vang digunakan dy dunsa Kedokteran
sebapai penpobatan, dunia farmasi, dan ilmu pengetabuan, Apalila ebat i
disalahgenakan tdak menurut aturan, maka akan menmbuolkan akibal yang
sangat berbghava ferwlmng bagt si pemakai narkouka, Chang vang sudab
mular ketergantungan techadap narkotika akan berusaha vntuk memperalel
barang haram tersebut denpan berbagal cara, anpa menghindan norma-norma
sostal vane berlaku Keterlibman dan ketergantungan remajga lechadap
narketika menurut AW Widjaje dalam  buku Kepakalan Remaga dan

Pervalahgunaan Narkotika, disebabkan oleh fakior-faktor sebagai berkut

in

Karena ingin coba-coba merasskan sarkotika tersebut (hatk secara sadar

maupun terjeramus ofch teman)

b Karena mendapat tekanan dan ancaman,

c Karena takut dikatakan pengecut ‘ndak jantan’ dan takut diasinpghan
Eelompok,

¢ Karenz untuk menghilangkan rasa malu maka hmbuol keberansan,

¢ Karena berpsaha untuk menghilanpkan kekesalan dan menghidangkan din
dart persoalan-persoalan rusct sebagan Jalan pintas

£ Uniuk mengisi wakiu luang dan memperoleh perasaan senang (fly, teler

dan [am-lain}.

Bagi remaja yang tdak bisa belajar, denpan narkoba dapat belajar lebih

baik dan tamtangan tidak bisa udur {pelarian).

Untuk menunjukkan pada orang tua scbagar protes. (1988 ; 26),

In&



Dengan semakin  kompleksnva masalah kenakalan remaja dalam
penvalahgunnaan parkotika, psikotropika dan zat adiktil lainnya dewsasa ini,
banyak mendorong berbagal pihak untuk tkut menanganmya, baik sccara
terjun langsung maupun tdak lanpsung, apakah it dan pihak pemerintah
ataupun swasta, berupaya mencart jalan kelvarnya manangani penyalahgunaan
narkotika, psikotropika dan zat Adikul Luenya batk itu yang sifamya
preventif, kuratil maupun rebabilitalil,

Upaya pemermiah bersama masvarakal ferhadap masa depan kaum
muda, masih dirasakan kurang terpadu semua pihak vane terkat dalam
pelaksanaan  penanggulangan melalw  pencegaban  (Prevenrl dengan
membina moral rakvat baik dengan pendidikan sekolah atau luar sckelah serta
para penmnmpin masyarakal lerutama dalam bidang agama, melalus penekanan
vang kit sepertt menghukum berat para pengedar dan pemakar narkonka,
melaluwr penpabatan medis dan non medis (Kwroedf), seperti rumah saki,
pesantren. Selenuinya pemualiban kemampuan {(Medobditanf), vaitu member
bekal keterampilan bagi para korban vang telah sembuh agar dapat kembali ke
masyarakat scbagar manusia vang produknf. Semua upaya o sedang
dilaksanakan oleh pemennab dan swadava atau swakarsa masyarakat vang
menaruh perbatian dalam bidang penanggulangan babava narkotika

Salaly satn Usaha Kesgjahteraan Sosial adalab upaya penanganan
rerhadap kovban  penvalahgunaan NAPZA  wang jika dibiarkan  akan
mengakibatkan dampak nepanf terhadap kesejahtéraan sosial maupun di
dalam  masyarakat. Penvelengparaan  Usaba-usaha  Kescjahteraan  Sosial

terhadap korban penvalabhgunaan narketika, psiketropika, dan zat Adiktif



nnva ini pada hakekainya dapat dilakukan oleh pemenntah sendirt, telapi

~eaha-usaha atan kegatan-kepatan pembangunan yang dilaksanakan maupun
Sstam mengusahakan sumber-sumber dana yang diperlukan puna mendukung
scaha-usaha Kesejahteraan Sosial
Inabah sebagal suaty metode, baik secars teeritis maupur prakiis
~erlzndaskan pada Al-Qur'an, Hadist, dan ijtihad para Ulama vakn sebagad
~emkut © Para korban Penvalahpma Narkotika, Psikotropika dan Zat Adikuf
somva vang bertalian dengan kenakalan remaja serta bentuk penyakil
cerohanian diangpap sebagai orang yang berdosa karena melakukan maksaat.
“eang berdosa dalam Islam harus bertasbar. Tavbat secara etimolog herarti
c=mbali dari dosa kepada keta’atan kepada perimah Allah dan Rosub-Nya.
wedangkan dalam termunologl Jslam, taubat adalab meninggalkan kejelakan
_=r1a) rasa penveselan karena melakukan serta dibarengl dengan tujuan Rual
—suk meminggzalkan selamatva.
Maka tanppung jawab Pondok Pesantren Survalava untuk membantu
~e—ermtah dalam memecahkar masalah di atas, dengan menyelenggarakan
ceo=tan berdasarkan Metode Penvadaran terhadap korban penyalahguna
sckotika vaite dengan nama Pondek Remaja Inabah atau dengan sebutan
shah saja Adapun metode vang  digunakan  untk o dijadikan alal
~eovembuhan bage  korban penvalahgunaan narkotika adalah metode
“edir vaitn mengandung arti deikic khosu dengan maksud agar manusia ite
—=nvadari schagai makhluk Allah SWT, Ditanamkan kesadaran spiritual,

—=rusia akan bisa mengintropekst diri, sehingga dapat mengetaho mana yang



s=w dan mana yang Udak bak, maka dia bertaubat kepada Allah SWT,
Tiemzan demikian, korban penvalabiguna tersebut akan segera dapat menyadan
w=adzan dirinva dan memilikn anggung jawaly atas kesembubannya
Sghubungan  dengan 1w, maka  penubs  sangat  tertank  untuk
menzadakan penelitian lebih lanpot lentang Metode Penyadaran Pondok

= e=a1a nabah ferhadap korban penyalahgunaan narkotika agar tidak kembali

—e=valahpunakan narkotika, kemudian  penulis  susun  dalam bentuk
ot dengan judul : “Hubungan Persepsi Tentang Metode Penyvadaran
Sorban Penvalahgunaan NAPZA dengan Penampilan Peran Sosial
Eemaja i Pondok Remaja Inabah I {Putri) Pondok Pesantren

servalava Ciceuri Panjaly Ciamis Jawa Barar”

= Identifikasi Masalah
Berdasarkan ]al:.aF belakaneg i atas, maka penulis  mengambil

sermasalahan sehagai berikut "
Jagaimana persepst tentang Metode Penyadaran Korban Penyalahiguinaan
NAPZA di Pondok Remayga Inabah 11 {Purri) Pondok Pesaniren Survalaya
Crezun Pamialu Ciamis Jawa Barat,

= Bagmmana penampilan peran sosial remaja di Pondok Remaja Inabah [T
Zutr)) Pondak Pesantren Survalava Ciceuri Panjalu Cilamis Tawa Barat.

© Bagzmimana hubungan  persepst tentang metode  penvadaran  korban
penvalahgunaan NAPZA dengan penampilan peran sosial remaja di

“ondok Remaja Tnabah 11 {Putri) Pondok Pesantren Survalaya  Ciceur

Panialn Ciamis Jawa Barat.



. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan identifikast masalah di atas, maka mjuan Penelian i
=zbapai berikut -

5 Unmk  mengetalwe  persepsi  fentang melode  penvadaran korban
Penyalahpmaan NAPZA  di Pondok Remaja Inabab 1T Pondok Pesantren
Survalaya Ciceurt Panjalu Ciamis Jawa Barat

5 Untk menpetabul penampiban peran sosial remaga de Pondok Remaja
Inabah 11 Pondok Pesantren Survalava  Cicewnr Panjalu Ciamis Jawa
Baral

c  Untuk mengetahui hubungan persepsi tentang metode penyadaran Korban
penvalahgunaan NAPZA dengan penampulan peran sosial remaja o
Pondok Remaja Inzbah [ Pondok Pesantren Suryvalava  Ciceuri Pangalu
Ciamis Jawa Barat,

2 Kegunaan Penelitian

beegunaan penelinan in adalah schagar berikut :

[ L]

Hasil penelitian ini dapal memberikan masukan yang bermanfaat untuk
mengembangkan  teori-teori dan koensep temtang bubungan  metode
penvadaran korban penyalahgunaan NAPZA dengan penampilas peran
z0sial remaja.

= Penelitian mi dibarapkan dapat membernkan pengalaman belajar, wawasan
dan pengeahvan bagi pencliti, sehingga berbagal pengetahuan teoritis

vang diperelel dapat dikembangkan dan diterapkan di masyarakal.




et |

Vengan kats lain penelitian ini merupakan media dalam menerapkan
sengetahuan teritis dalam kebidupan sehan-harn

¢ Hasil penelitian mi diharapkan memberikan sumbangan pemikiran ataw
alternatif pemecahan masalah vanye berkaitan dengan penyalahgunaan
MNAPZA dan kenakalan remaja, serta memberikan sumbangan pemikican
bagi penpembangan Hmu Fesgahtersan Sosial dan Profes Pekerjaan
Sosial.

. Kerangka Pemikiran

Pekerjaaan sosial merupakan suatu proles) pertolongan atan pelavanan
partolongan secara  professional  yang  berdasarkan  kepada  konsep
Lesejahteraan sosial, sedangkan konsep kesejahteraan sosial merupakan sutau
crocram vang terorganisie dan sistemans, Adapun konsep keseahleraan socal
—emurul Undang-undang Mo tahun 1974, tentang ketentvan-keleniuan
nokok keseraliteraan sosial vang menyatakan baliwa .

Kesejahteraan sosial ialah suatu tata kehidupan dan penghidupan
sosial, material, dan spiritual yang diliputi oleh rasa kesclamatan,
kesusilaan, dan ketentraman lahir batin, yang memunghinkan
bagi setiap warga Negara untuk mengadakan usaha pemenuhan
kehutuhan-kebutuhan  jasmaniah, rohanish, dan social yang
sehaik-baiknya bagi diri, keluarga, serta masyarakat dengan
menjunjung tingei hak-hak azasi serta Kewajiban manusia sesuai
dengan pancasila.

Definisi 4l atas menunjukkan balvwa konsep kesejahteraan sostal
—erupakan suaty syslem yang berimtikan lembaga dan pelayan sosial untuk
—=mbanty individu dan kelampok datam mencapat kebutuhan Didup.

Setelah menpuratkan temtang pengertian Kesejahteraan Sesial, maka

=laniutnva penulis akan menguraikan tentang Pelayanan Sosal. Menurut

Svarif Mubidin dalam bukunya Pengantar Kesejaiteraan Sosial -



peran sosial remaja terschut. Pondok Remaja Inabab 11 (Putri) mempunvai
Metode Penvadaran Korban FPenvalahgunaan NAPZA vang didalamnya
memiliki metode penvembuhan vang di antaranya ialah metede mandi taubal,
metode Shalat, metode deikir dan puasa seba 1l upaya penismjang

Pengertian  Metode  Penvadaran  Korban penyalahpunaan MAPZA
menurul Anang Svith adalah sebazai berikun -

Metode Penvadaran Korban Penyalahgunaan NAPZA yang

dilaksanakan di Inabah 1T Pondok Pesantren Suryalaya,

merupakan suatu paket / Kurikulum vang dilaksanakan secara
ketat dan intensif dalam suatu periode tertento. Dimans metode
vang dilaksanakan ini melalui Pendekatan Haahivah vang terdiri
dari Mandi Taubat, Shalat {Fardln dan sunath), Drikir (Jahar dan

Khofi) dan Puasa (1990 : 37),

Selanjuloya, tentang pengertizn persepst vang dikemukakan oleh
<lar'ar dalam bukunya sikap manusia dan perubahannya serla pengukurannya
vatle - Persepsi adalah suatu proses pengamatan oleh seseorang yans
berasal  dari komponen  kognisi vang  dipengaruhi o ooleh  factor
pengalaman, proses belajar, pandangan dan pengetabuan (1991: 22)
Pendapat lain tentang persepst adalab menurut Desiderato vang dikutip oleh
Satalwdin Raduear dalarm bukenya Psikelop Komunikasi vaitu:

Persepsi adalah  pengalaman tentang ohjek, pm'isti:wa atap

hubungan-hubungan vang diperoleh  dengan mcn}'tmpullfan

informasi dan menfSirkan peran, Persepsi adalah pemberian
malna pada stimulus inderawi  melibatkan  sensasi, atensi,

ekspetansi, motivasi dan memori. (1994 ; 51).

Pengertian  tentang NAPZA menurut Undang-Undang Republik
[ndonesia Mo, 22 tahun 1997, yatu schagal bertkut (NAPZA (Markotka

Pakotropika dan Zal Adiktif Jainnya) merupakan zatobar-obatan vang

degolomgkan  sehagmr  narketika psikotropika vang  bersilal  adiked  dan
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berpengaruh terutama pada susunan syaraf besar (otak) Adapun JENISTYA,
vaitu @ Opiad (opium, morfin, heroincodein, pethiding ; Kanibas (ganja,
marthuana, hasish) | Kokain dan daun koka,

Mengmgat masalah penvalabgunaan dan keterpantunean sarkotika di
ceancan remaps cenderung  meningkal, bak secara kualitati® maupun
cemntant, maka usaha penanppulangan narkotika Barus dilakukan secara
==acdu Penyalahgunaan narkotika merupakan suatu pelarian yang nakal vang
s==tzs1 vang tdak puas denpan kondis disckitarnya, seperti halnva vang
“osmmukakan oleh Stearse Ao sun dalam bukunya Menanggolangi Bahaya
Sawotika'. sebapai berikut -

Penvalahgunaan narkotika merupakan tempat pelarian vang

nakal yang frustasi vang tidak puas akan kondisi vang ads

disekitarnya, oleh Karena itu antara penvalahzunaan narketiksa
dengan kenakalan anak atan remaja terdapat perkembangan jiwa
remaja terutama bila ddibubungkan dengan perkembangan jiwa
remaja (secara psikologis) sejalan dengan pertumbuhan jiwanya.

(1990 :55),

slenurut Safiman, H5 dalam Duky Penvalahgunaan Narkotka olel
emaa menjelaskan vang  disebwt parkotka adalah schagai berikw
Se=wotka adalah zat vang pka dimasukan {(disuntikany ke dalam tubuh
mem=sm dapat mengubab san: oataw  lebih dari fungsi badan
sz 990 1)

Herbicara masalal remajs maka dapat dikatakan bahwa remaja

seremaian masa peraliban dan tahap anak-anak menwju ke tahap dewasa,

Semena pada tahap i seorang anak mengalami berbagar macam pertumbuban
; I Z £

s dan seg bentuk dan stroktur anatome tubuh, juga sikap. cara berfikie dan



11

sk tanduk mereka. Menurut Elizabeth Harlock dalam bukunya Psikolog
S=t=mbanpan menjelaskan bahws

Remaja adalah masa peraliban diantara masa kanak-kanak,

dimana anak-anak mengalami perubahan vang sanpal cepat

disegals bidang mereka bukan lagi anak-anak baik bentuk
badancara berfikic dan bertindak, tetapi bukan puls orang
dewasa yang telah matang kira-kira umur 13 tahun dan berakhir

kira-Kira umur 21 tahun, (1991:106),

Fada dasarnva remaja mempunyal peranan dan fungsimya tdak saga
e=—=eae d dalam bngkungan remaga it sendin, tetape lebih jauh remaja
worreanva mempunyai peran van lebah baik dalam lingkungan masyarakat.

‘eranan-peranan itn dhsandang dan d@lame oleh Kepoibadian-
ceetadian individu. Setiap atau semua aspek kepribadian dapat terhibart
=== penampilan-penampifan peranan vang penbing. Jadi konsep peranan
me—seamban pengertian bahwa  perasaan-perasaan.,  sikap-sikap serla

—rtzdian sendint merupakan the product-in-process dan pengalaman-
semo=laman lama dan barn yvang berhubungan dengan timgkah laku (peranan)
== hadwh-hadial (rewards) serta  frustasi-frustas  (sebagar penilasan
=—=cap penampilan peranan). Adapun konsep peranan yang dikemukakan
== H H Perlman menjelaskan bahwa peranan memiliki beberaps komponen,
wow  aktivitas, interaksi, harapan-harapan sosial dan norma-norma sostal,
= mla-nilal emesionz] dan sentiment. Peranan sostal dipelajarn di dalam
e okaian atau proses sostahsase selama labap-tahap kehidupan seseorang.
—aan pula vang tegadi dalam tabap perkembangan anak remaja, denpan

==zl proses belajar itulah suafu keranghka penampilan akinatas-aktntas

meniadi penampilan peran sosial remaga, yakn ©
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FPenampilan Peran Soszial Remaja adalah suatu rangkaian atau
proses sosialisasi remaja dalam kehidupannva yang sesuai dengan
tugas-tugas perkembangannya yang mana berhubunegan dengan
lingkungan terdekatnva vaitu keloarza, selanjutnva lingkungan
pendidikan serta linghkungan pergaulannya di dalam masyarakat.
(1993 - 29).

ladi perapan sosial merupakan  kekustan  yang  sangat besar

pepgaruhnya sebagal penggerak dan pengarah tingkah lako manusia dalam

menjalankan fungs: sosialnva.

F. Hipotesis

Berdasarkan kerangka pemikiran di  atas, penclin meramuskan

hipotesis sebagat benkut © “Ada Hubungan Persepsi  tentang Metode

FPenvadaran Korban Penvalahgunaan NAPELA dengan Penampilan Peran

Sosial Remaja  di Pondok Remaja Inabah 11 {Potel) Pondok Pesantren

survalaya Ciceuri Panjalu Ciamis Jawa Barae”

Dengran sub-sub hapotesis kerja adafah sebapan beriko

Ada  hubuppan  perzepsi tentang metode  penyvadaran korban
penvalahgunaan MAPSA dengan penammian peran sosial remaya di dalam
Imekunzan keluarea |

Ada  hubunpan  persepsi tentang  metode  penyadaran korhan
penyalahgunaan NAPZA dengan penampilan peran sosial remaga di dalam
Imekungan pendidikan (sekolah),

Ade  hubumpgan  persepsi tentang metode  pesvadaran Korban
penvalahgunaan NAPZA denpan penampalan peran sosial remaja di dalam

Imgkungan masyarakal,
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Hipotesis tersehut terdin dart dos Variabel, vailuo ‘.-’;arial:u:l * {Perscpsi
tentang Metode Penvadaran Korban Penvalahpunaan MAPZ A dan Variabel ¥
{Penampilan Peran Sosial Remaja) yatu
1. Variabel X, vaitu

Persepst tentang Metode Penyadaran Korban Penvalahgunaan NAPZA,
Aspek-aspek

g Mande Taubal

br, Shalat {Fardln dan Sunah).

o Dakar (Iahar dan Kholg,

¢, Puasa

Variabel ¥, vaitu
Penampilan Peran Sostal Kemaja, melipun aspek-aspek
a. 1 lingkungan kelvarga
= hobungzan dengan orang tua
hubunzan dengan saudara kandung
- tndakan peniruan terhadap keteladanan
- akrivitas bersama-sama di dalam keluarys
b Di hingkanpgan Pendidikan (Sckolah)
- hubungan dengan dosen dan staf penpajar lainnya
- kegiatan pelaksanaan tugas di sekolab
- hubungan antara teman-teman sekelas
¢, Di lingkungan masyarakat
- aktivitas hubungan sesial di masyarakal

- perselisthan paham



- limgkungan atau hiburan dunia malam

perkumpulan teman-teman sebaya

Berdasarkan  wraman hpotesis i atas,

variabelnya adalah sebapa herik

14

maka  operasienalisas

Tabel 1
Operasional Variabel
Vanabel | Dimensi : Indikmor
1 Meldo Permdarin | andy fzichad |
Rarban Peayvalah ounaan
MAPE A (INALRAH Shalar = Khafat fardu
= Lihalar Sunaly |
{Vanabel bebas) :
Drzikrullzh o Doikic Kiefi
= [Denkir Inhar |
Puasa s Pussa Sunah
o [ussa Ramadban
: F‘-:-':ler!'upllan Peran Sosal | Ih mgkungon Reluarga Hubungan densan orang
Hemia o
SR e . k.[uh-emg;-lrl denean saondar
kanitung
= Tiundakan TrEnnLEn '
ierhadap Leweladanan
= Akbvilas berspng-sama di
dalam kelunrga
o Lingkungazn
Pendidikan (Sckolan) [
i *  Hubungan dengan s
s staf pengejar Lnnyz
| = Kegatan pelakisznaan
iegas dischalah
= Hubumgan  paiara toman-
teman schelas
[ En tmgkungan | = Akliviis hubungan sosial
| iasvarakar 4 masvarakoi
= [Perseliziban pahien
|* Lingkungan mau hehurin
[ e mnlui
i = Percuwmpulan farriin-
teman sebayi \




F, Metode Penclitian dan Teknik Pengumpulan Data
1. Metoda Penelitian

Metode penehiian yang digumakan dalam  pepelitan o adalzh
Dieskriftif Analisis,yaitu suatu metode vang bertujuan untuk mengpambarkan
dan melukiskan  fentang  keadaan  penstwa-penistiwa vang sedang
sezmscnng Data yvang diperoleh tersebut kemudian dikumpulkan, disusun,
s szlampumva dhanalisis, dan diinterpresiasikan vang nantinya akan
e bahan kesimpulan,
= Fapalasi dan Sampel

Zopulasi dalam penslitize i adalah remaja vang sedang menjalam
meocs penvadaran i Inabah 11 Adapun jumlah populase sebanyak 30 crang,
Semendidikan 5LTP. SLTA dan Perguruan Tmggl.

Herdasarkan jumlah populasi vang terbatas maka pengaminlan sampel
ome Ailzkukan adalab dengan cara sensus yaitu balwa responden yang
Sw=ne sehanvak populasi vang ada, Dar jumlal populasi 30 orang,

semtilan sampel schanyvak i didasarkan oleh pendapat Subarsimi
St veng menyatakan bahwes untuk sekedar ancer-ancer maka apabila
meohnya kurang dane 1O0 lebih bailk diambal semua, tetap jika jumlah
smwokmyva lebal besar dapat diambil antara 10-15% atau 20-25% atau lebih
s - 107).
= Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yvang digunakan dalam  peselitian
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Studh dokumentasi, yaito mempelajari bahao-baban tenehs seperti huku-

hukn, keran, jurnal yang berkaman denean sasaran penelinan vang dapat

dipergunakan schagai landasan pembahaszan.

Studi lapangan. vailu melipat

i

Chbservasi nonpartsipan. vaitu  teknik  pengumpulan data  dengan
melakukar pengamatan pada obyek yvang akan dielin secara langsung
tanpa terlibat langsung dalam proses kegalan penelitian.

Wawancara, vaiu tcknik pengumpulan data vang dilakukan melalu
proses  komunikasi  dwa  arab dengan menpeunakan  pedoman
wanwaneara, Dalam hal mi vang diwawancarai secara fangsung adalah
Pembing Pondok Remaja Inabah [T {Puten), dimana has#? wawancars
tersebut dipunakan schagan data pendukung.

Angkel, wvaitu  pengumpoian datz  dengan menyvebarkan  atan
membagikan daftar permanvaan dengan aliernatf jawabhan vanpe telah

dizediakan kepada responden |

L Alpr Ulkue Penelitian

Alal ukur penehtian yvang penulis gunakan dalam pengupian hipotesis

serupa alat wkur skala hikert, vaunuo skala vang terdirs dan sejumlah pertanyaan

=ng vang iagukan dalam angkel vang dilujukan terhadap responden dibag

-

=]

=m lima kategon adalah sebagan berikut

Fatepori jawaban sangat lingpl = §
koatemori jawaban tingp = 4
saateport jawaban sedang: 3

-

Ratepori jawaban rendah =



= 5% gk g e
Eool Ft B
Dimana .
SaF = NN -3 Tx Tyr= NN - ¥ Ty
12 12
Reterangan ©

-

¥y = jumlah nilai pengamatan item kuadrat

-
-

YT = jumlah nilai penpamatan total kuadrat

N = jumlah angket yang terkumpul

¢ Untik mencant pemecahan * {v dan ¥ Sy selanjuinya dilakukan dengan
cara sebagai herbut -

T=ri-t T =)
12 12

boateranzan
T = banvaknva data kembar
S wotal skor atem
51y - total skor jawaban angkel
= Membandingkan milai | hitung terdapat | tabel dengan melibat nilai knos
denpan taraf signifikan 5% pada derajat kebebasan (dfy waitu n-2
Tika ¢ tabel < ¢ hitung maka hipotesis nol {Ho) ditolak dan hipotesis kerja
(Hi) diterima,
= 1 okasi dan Lamanya Penelitian
~ Lokasi penelitian
Panelitian ini dilaksanakan <t Pondok Inabah [1 (Putri} Pondok

Seerren Survalava Cicensi Panjalu Ciamis Jawa Barat. Penentusn lokasi



=
<

c. Kategori jawaban sangat rendah = |

Teknik Analisis Data

Tekmk analisis data vang digunakan dalam penclitian ini adalab teknik

malizis data kuantitatf, yasmu suatu teknik znalisis data dalam bentuk angka-

=ngka dalam tabel Sedangkan untuk menpuji keeratan antara vanabel % dan

[

anabel ¥ digusakan uji stanstk dengan rank Spearman (rs)

Langkah-langkah vang dilakukan dalam pengugian hipotesis adalah
Menvusun skor vang  diperoleh oleh tiap-tiap responden  dengan
mengurutkan masing-masing varialbel
Membertkan ranking pada varabel ¥ dan variable Y mulai dari satu
sampal {1-n).

“lenentukan hargz untk senap responden dengan cara mengurang
ranking ardara variable X dan vanable Y (hastoya diketahui diy
Masmg-masing di dikoadratkan dan seluruhnya dijumilahikan
(diketahui ¥ afi® ).

Melihat sigmafikan dilakukan dengan mendistribusikan t kedalam rums

t=r [ n=2
|

L] =

I =F

Fcterangan

ntlar signifikansi hasil perhitungan
oo jwmlah responden
- milas koadral dari korelasi spearman
subfitustkan  harga-harga vang diperoleh ke dalam  remus Rank

Spearman ;



semeiman tersebut, denpgan pertinbangan-periimbangan  penchti - sebagai
et
Pondok Inabah 1T (Pulr) Pondok Pesantren Survalaya Ciceurt Panjalu

Cmmis Jawa Barat im merupakan lembaga vang bergerak dalam bidang

sembinazn vany sudah memilikl sumber data yang cukup.

= Sesuar dengan permasalabian vang akan diel.
Pondok Inabah 11 (Putr) Pondok Pesantren Survalava Ciceurt Panjalu
Cramus Jawa Barat i memiliki kevmkan tersendin dalam pelaksanaan
pembinaznnya.
= Lamanya penelitinn
Penehittan ini dilaksanakan mulai pada bulan Marer 2003 hingea bulan
“oustus 2003, untek lebih jelasnyva ibat dan tabe] Benkut e

Takwd 2
Jachaal Penelitian

EEf) [ cfund | ki hishas | ¢

| |
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